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ABSTRAK

Prestasi belajar salah satu hasil dari proses belajar. Terdapat faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Faktor internal muncul dari dalam diri masing-masing individu,
seperti motivasi, minat dan kecerdasan emosional, sedangkan faktor eksternal muncul dari lingkungan,
seperti keluarga, masyarakat, teman sekelas, dan kompetensi dosen. Tujuannya untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa keperawatan Institut Citra Internasional.
Penelitian ini menggunakan desain Cross sectional dengan menyebar angket dalam bentuk google
form. Sampel penelitian berjumlah 106 mahasiswa semester VI dan VIII yang dipilih sesuai dengan
kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei tahun 2023. Data dianalisis
menggunakan uji Chi Square. Hasil Penelitian didapatkan ada hubungan antar motivasi belajar dengan
prestasi belajar mahasiswa dengan nilai p value 0,001, > a (0,05), POR 7,674. Ada hubungan antar
minat belajar dengan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai p value 0,001 > a (0,05), POR 4,324.
Ada hubungan antar kompetensi dosen dengan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai p value 0,001
> a (0,05), POR 4,676.

Kata kunci: kompetensi dosen; minat belajar; motivasi belajar; prestasi belajar

FACTORS AFFECTING LEARNING ACHIEVEMENT STUDENT OF NURSING

ABSTRACT

Learning achievement is one result of the learning process. There are internal and external factors
that influence the learning process. Internal factors arise from within each individual, such as
motivation, interest and emotional intelligence, while external factors arise from the environment,
such as family, community, classmates, and lecturer competence. The aim is to find out the factors that
influence the learning achievement of nursing students at the Citra Internasional Institute. This study
used a cross-sectional design by distributing questionnaires in the form of a Google form. The
research sample consisted of 106 students in semester VI and VIII who were selected according to the
inclusion criteria. Data collection was carried out in May 2023. Data was analyzed using the Chi
Square test. The results of the study found that there was a relationship between learning motivation
and student achievement with a p value of 0.001, > a (0.05), POR 7.674. There is a relationship
between learning interest and student achievement with a p value of 0.001 > a (0.05), POR 4.324.
There is a relationship between lecturer competence and student achievement with a p value of 0.001
> a (0.05), POR 4.676.

Keywords: learning achievement; learning motivation; learning interest; lecturer competenc

PENDAHULUAN

Prestasi akademik yang tinggi bukan hanya dambaan setiap anak, tetapi orang tua juga
menginginkan anaknya mencapai prestasi akademik yang tinggi. Kinerja pembelajaran per
semester mengacu pada kemampuan dan kinerja mereka telah menguasai materi yang telah
diajarkan kepada mereka Rosyid Moh. Zaiful, dkk (2019). Prestasi belajar salah satu hasil dari
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proses belajar. Indikator pembelajaran yang mengukur hasil belajar yang dicapai Mahasiswa.
Menurut Juandi & Sontani (2017) indikator prestasi terdiri dari kognitif (ranah cipta), afektif
(ranah rasa), dan Psikomotor (ranah karsa). Dari uraian indikator prestasi belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar tidak hanya dilihat dari aspek kognitif (hak cipta), sikap,
keterampilan, dll untuk mencapai pembelajaran. Namun faktanya banyak mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Persentase permasalahan prestasi belajar
berdasarkan data Al-bahra (2019) sebanyak 56,8% masalah yang dihadapi oleh orang-orang
yang tidak dapat menentukan pentingnya kegiatan yang direncanakan mereka secara umum
didasarkan pada ketidakmampuan untuk mengatur prioritas, ketidakmampuan atau
keengganan untuk mengatur prioritas tersebut atau kurangnya disiplin untuk melakukan hal-
hal penting. Namun banyak orang mengatakan bahwa kekurangan terbesar mereka adalah
kurangnya disiplin untuk mencapai hal-hal yang penting.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Terdapat faktor
internal dan eksternal selama proses pembelajaran berlangsung. Faktor internal muncul dari
dalam diri masing-masing individu, seperti motivasi, minat, kesehatan, dan kecerdasan
emosional, sedangkan faktor ekstrinsik muncul dari lingkungan, seperti keluarga, masyarakat,
teman sekelas, dan kompetensi dosen menurut Rosyid dkk (2019). Motivasi diakui sebagai
faktor penting dalam proses pendidikan, karena dapat membantu Mahasiswa mencapai hasil
akademik, menjadi kompeten, puas diri dan menjadi profesional yang baik Oemar Hamalik
(2013). Motivasi merupakan salah satu tujuan harus dipenuhi dalam kegiatan tertentu.
Mahasiswa akan selalu bersaing untuk mencapai tujuan sebagai akibat dimotivasi oleh
manfaat atau keuntungan yang akan diperoleh. Ketika proses pembelajaran mahasiswa dapat
dilihat dari ketekunan yang sungguh-sungguh untuk mencapai sukses, meskipun banyak
halangan ataupun kesulitan untuk mencapai keinginan tersebut. Motivasi mahasiswa bisa
dilihat dari kualitas untuk bekerja ketika menyelesaikan tugas yang diberikan. B, Hamzah &
Nurdin (2011).

Ketertarikan sering terkait dengan minat, dengan tumbuhnya minat belajar di kalangan
mahasiswa, maka mahasiswa tidak akan ragu untuk belajar. Mahasiswa akan terinspirasi
untuk secara konsisten mendapatkan nilai tinggi. Menurut Saleh (2016), “Minat adalah
keinginan yang disertai perasaan gembira untuk memperhatikan dan bertindak terhadap
orang, peristiwa, atau situasi yang menjadi topik minat tersebut”. Gairah memainkan peran
penting dalam kesuksesan. Mahasiswa yang benar-benar berminat mempelajari topik-topik
tersebut karena ingin meningkatkan hasil belajarnya, sedangkan mahasiswa yang tidak
berminat belajar akan merasa kesulitan untuk meningkatkan pembelajarannya, sehingga
materi pembelajaran yang didapat tidak akan puas. Tidak hanya minat belajar, kompetensi
dosen dalam mengajar juga mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Ganyaupfu (2013)
mengemukakan bahwa dosen yang berkualitas, metode pengajaran yang baik dan salah satu
elemen yang dapat membantu mahasiswa dalam mencapai hasil akademik yang kuat adalah
kualitas sumber daya pengajaran yang mereka gunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Abbasi & Mir (2012), yang menemukan bahwa faktor-faktor seperti kompetensi dosen,
pengalaman, pelatihan, dan gaya mengajar dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa

Dampak dari prestasi belajar mahasiswa yang rendah akan mempengaruhi hasil Uji
Kompetensi Nasional. Menurut Permendikbud Nomor 2 Tahun 2020 mengatur persentase
kelulusan nilai akademik 60% dan ujian kompetensi 40%. Menurut pasal 16 UU No. 38
Tahun 2016, mahasiswa keperawatan pada akhir masa kuliah harus mengikuti ujian
kompetensi nasional. Hal ini sejalan dengan prinsip organisasi Asosiasi Institusi Pendidikan
Keperawatan Indonesia (AIPNI) yang berdiri pada tanggal 29 Juni 2021, dimana lulusan
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Sarjana Keperawatan akan mengikuti profesi keperawatan agar diakui dan mampu bekerja
sebagai perawat. Hasil survey awal pada Selasa, 27 Desember 2022 yang dilakukan peneliti
mendapatkan informasi dari bagian administrasi kemahasiswaan bahwa terdapat perbedaan
perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Keperawatan lulusan tahun 2020
sebanyak 33 mahasiswa rata-rata 3,65, lulusan tahun 2021 sebanyak 46 mahasiswa rata-rata
3,52 dan lulusan tahun 2022 sebanyak 53 mahasiswa rata-rata 3,53. Data tersebut menunjukan
ada penurunan IPK mahasiswa keperawatan selama 3 tahun terakhir.

Hasil wawancara yang dilakukan pada Senin, 16 Januari 2023 terhadap mahasiswa
keperawatan pada 10 mahasiswa semester VII, dimana 60% mahasiswa mengatakan belajar
ketika akan menghadapi ujian, dan 40% mahasiswa mengatakan ketika belajar mengaku
mengalami kesulitan karena tidak begitu memahami materi yang diberikan, dari ke 10
mahasiswa tersebut ada 40% mahasiswa mengatakan kadang-kadang terlambat masuk kelas
perkuliahan. Keadaan ini mempengaruhi proses pembelajaran dan faktor-faktor lain yang
akan mempengaruhi pemahaman ilmiah dan sekaligus mempengaruhi hasil ujian.
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil
masalah penelitian tentang “Adakah faktor internal dan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa keperawatan Institut Citra Internasional tahun
2023?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa keperawatan Institut Citra Internasional Tahun
2023.

METODE

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
dilakukan dengan pendekatan cross sectional yaitu penelitian yang pendekatan pengumpulan
datanya sekaligus objek penelitian dianggap hanya sekali. Siyoto dan Sodik (2018). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar, minat belajar dan Kompetensi Dosen.
Sedangkan variabel terikatnya adalah IPK. Sehingga peneliti ingin melihat apakah ada
hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan dengan menyebar
angket dalam bentuk google form. Sampel penelitian berjumlah 106 mahasiswa semester VI
dan VIII Institut Citra Internasional yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi. Pengumpulan
data dilakukan pada bulan Mei tahun 2023. Data dianalisis menggunakan uji Chi Square.

HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra Internasional
Tahun 2023 (n=110)

Motivasi Belajar f %
Tinggi 64 58,2
Rendah 46 41,8

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas motivasi belajar mahasiswa adalah kategori
tinggi yaitu sebanyak 64 responden (58,2%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Minat Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra Internasional
Tahun 2023 (n=110)

Minat Belajar f %
Tinggi 72 65,5
Rendah 38 34,5
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Tabel 2 di atas menunjukan bahwa mayoritas minat belajar mahasiswa adalah kategori tinggi
yaitu sebanyak 72 responden (65,5%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kompetensi Dosen Menurut Mahasiswa Institut Citra Internasional
Tahun 2023 (n=110)

Kompetensi Dosen f %
Tinggi 73 66,4
Rendah 37 33,6

Tabel 3 di atas menunjukan mayoritas Kompetensi Dosen berdasarkan persepsi mahasiswa
adalah kategori baik yaitu sebanyak 73 responden (66,4%).

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra Internasional
Tahun 2023 (n=110)

Prestasi Belajar f %
Dengan Pujian 73 66,4
Sangat Memuaskan 37 33,6

Tabel 4 menunjukan mayoritas prestasi belajar mahasiswa adalah kategori dengan pujian
dengan rentang IPK (3,50 — 4,00) yaitu sebanyak 73 mahasiswa (66,4%).

Tabel 5
Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra
Internasional Tahun 2023 (n=110)
Prestasi Belajar

Motivasi Dengan Pujian  Sangat Jumlah P POR (95%
Belajar Memuaskan Cl)
f % f % f %
Tinggi 54 84,4 10 156 64 100 0,001 7,674 (3,138-
Rendah 19 41,3 27 58,7 46 100 18,767)
Jumlah 73 66,4 37 336 110 100

Tabel 5 prestasi belajar mahasiswa dengan pujian lebih banyak mahasiswa yang motivasi
belajarnya tinggi yaitu 54 orang (84,4%) dibandingkan motivasi belajar mahasiswa yang
rendah, sedangkan prestasi belajar mahasiswa sangat memuaskan lebih banyak mahasiswa
yang motivasi belajarnya rendah yaitu 27 orang (58,7%) dibandingkan dengan mahasiswa
yang motivasi belajarnya tinggi. Dari hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh nilai p =
0,001 < a (0,05) maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang bermakna antara prestasi
belajar mahasiswa dengan motivasi belajar mahasiswa. Hasil analisa lebih lanjut diketahui
nilai POR sebesar 7,674 dengan 95% Confident Interval (POR) sebesar (3,138-18,767)
sehingga mahasiswa yang motivasi belajar tinggi memiliki kecenderungan prestasi belajar
dengan pujian yaitu 7,6 kali lebih besar dibandingkan mahasiswa yang motivasi belajar
rendah.
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Tabel 6
Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra
Internasional Tahun 2023 (n=110)
Prestasi Belajar

Minat Belajar ~ Dengan Pujian Sangat Jumlah P POR (95%
Memuaskan Cl)
N % N % N %
Tinggi 56 77,8 16 222 72 100 0,001 4,324 (1,853-
Rendah 17 44,7 21 553 38 100 10,086
Jumlah 73 66,4 37 336 110 100

Tabel 6 prestasi belajar mahasiswa dengan pujian lebih banyak mahasiswa yang minat
belajarnya tinggi yaitu 56 orang (77,8%) dibandingkan minat belajar mahasiswa yang rendah,
sedangkan prestasi belajar mahasiswa sangat memuaskan lebih banyak mahasiswa yang minat
belajarnya rendah yaitu 21 orang (55,3%) dibandingkan dengan mahasiswa yang minat
belajarnya tinggi. Dari hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh nilai p = 0,001 < o
(0,05) maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang bermakna antara prestasi belajar
mahasiswa dengan minat belajar mahasiswa. Hasil analisa lebih lanjut diketahui nilai POR
sebesar 4,324 dengan 95% Confident Interval (POR) sebesar (1,853-10,086) sehingga
mahasiswa yang minat belajar tinggi memiliki kecenderungan prestasi belajar dengan pujian
yaitu 4,3 kali lebih besar dibandingkan mahasiswa yang minat belajar rendah.

Tabel 7
Hubungan Kompetensi Dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut Citra
Internasional Tahun 2023 (n=110)
Prestasi Belajar

Kompetensi ~ Dengan Pujian ~ Sangat Jumlah P POR (95%
Dosen Memuaskan Ch
f % f % f %
Tinggi 57 781 16 21,9 73 100 0,001 4,676 (1,989-
Rendah 16 432 21 56,8 37 100 10,991)
Jumlah 73 664 37 33,6 110 100

Tabel 7 prestasi belajar mahasiswa dengan pujian lebih banyak mahasiswa yang persepsi baik
terhadap kompetensi dosen dalam mengajar yaitu 57 orang (78,1%) dibandingkan persepsi
yang buruk, sedangkan prestasi belajar mahasiswa sangat memuaskan lebih banyak
mahasiswa yang persepsi buruk terhadap kompetensi dosen yaitu 21 orang (56,8%)
dibandingkan dengan mahasiswa yang persepsi baik. Dari hasil uji statistik dengan Chi
Square diperoleh nilai p = 0,001 < a (0,05) maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang
bermakna antara prestasi belajar mahasiswa dengan kompetensi dosen. Hasil analisa lebih
lanjut diketahui nilai POR sebesar 4,676 dengan 95% Confident Interval (POR) sebesar
(1,989-10,991) sehingga mahasiswa yang persepsi kompetensi dosen baik memiliki
kecenderungan prestasi belajar dengan pujian yaitu 4,6 kali lebih besar dibandingkan
mahasiswa yang persepsi kompetensi dosen buruk.

PEMBAHASAN

Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut
Citra Internasional Tahun 2023.

Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi akan menentukan
intensitas usaha belajar yang dilakukan mahasiswa. Sunaryo (2017) menyebutkan bahwa
salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar berupa faktor fisiologis adalah
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motivasi. Belajar yang dilandasi motivasi yang kuat dan berasal dari dalam diri individu akan
memperlancar proses belajar begitupun sebaliknya. Sunaryo (2017) menyebutkan bahwa
salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar berupa faktor fisiologis adalah
motivasi. Belajar yang dilandasi motivasi yang kuat dan berasal dari dalam diri individu akan
memperlancar proses belajar begitupun sebaliknya. Dalam penelitian ini membuktikan ada
hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa terutama mahasiswa
keperawatan Institut Citra Internasional tahun 2023 mempunyai motivasi belajar yang tinggi
sebesar 58,2% dengan nilai p value = 0,001 < a (0,05), POR = 7,674. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Ade kiki Riezky (2020) ada hubungan antar motivasi
belajar IPK Mahasiswa program Studi pendidikan dokter fakultas kedokteran Universitas
Abulyatama sebesar 87,7% dengan nilai p value 0,032. Motivasi memiliki salah satu peran
penting dalam menentukan prestasi belajar seseorang karena motivasi memiliki peran
strategis dalam belajar, baik pada saat memulai belajar, saat sedang belajar, maupun saat
berakhirnya belajar dengan tetap mengoptimalkan peran motivasi itu sendiri yaitu menjadikan
motivasi sebagai penggerak untuk dapat memupuk optimisme dalam belajar sehingga prestasi
belajar semakin baik. Motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan, jika
motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa tinggi maka proses belajar akan lebih baik sehingga
prestasi belajarnya juga akan membaik atau memuaskan begitu pula sebaliknya, ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dalam prestasi belajar seseorang.

Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut
Citra Internasional

Slamento (2013) menyatakan bahwa minat belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap
prestasi belajar, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
mahasiswa, mahasiswa tidak akan belajar dengan baik. Jika belajar tanpa minat, mahasiswa
akan malas dan tidak akan mendapatkan kepuasan dalam mengikuti pelajaran. Suharsimi
(2015) menyebutkan Minat belajar merupakan suatu keinginan dan ketertarikan seseorang
terhadap pembelajaran disertai dengan perhatian dan keaktifan untuk menguasai pengetahuan
dan pengalaman yang disertai rasa senang dan diperoleh kepuasan. Dalam kegiatan belajar,
mahasiswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung akan menunjukkan rasa
ketertarikan dan perasaan senang sehingga dapat meningkatkan hasil prestasi belajar itu
sendiri. Dalam penelitian ini menunjukkan mahasiswa keperawatan Institut Citra
Internasional Tahun 2023 memiliki minat belajar yang tinggi sebesar 65,5% dengan niali p
value = 0,001 < a (0,05), POR = 4,324. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Viggita
Dwianti (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara minat belajar dengan
prestasi belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Kutasari di Purbalingga dengan nilai
koefisien korelasi product moment Pearson’s sebesar 0,533 > 0,148 (r tabel). Minat
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan pembelajaran sebab dengan minat,
semangat belajar mahasiswa pada suatu pelajaran akan meningkat dan dapat mempengaruhi
prestasi belajar mereka. Oleh sebab itu mahasiswa yang tidak memiliki minat belajar pada
suatu mata pelajaran maka ia tidak akan belajar dengan baik, ia cenderung akan merasa cepat
bosan terhadap pelajaran itu bahkan mereka tidak segan untuk menghindar pelajaran tersebut.

Hubungan Kompetensi Dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Keperawatan Institut
Citra Internasional.

Djamarah (2017) menyatakan kompetensi dosen adalah seperangkat kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi mahasiswa melalui bidang
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pendidikan. Christiani (2013) menyebutkan dosen merupakan salah satu komponen dalam
proses dan hasil belajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan dengan keilmuan yang dimilikinya untuk menjadikan
seseorang menjadi cerdas dan mendapatkan hasil yang diinginkan atau prestasi belajar yang
memuaskan. Hasil penelitian membuktikan ada hubungan bermakna antara kompetensi dosen
dengan prestasi belajar mahasiswa sebesar 66,4% dibuktikan dengan nilai p value = 0,001< a
(0,05), POR = 4,676. Penelitian ini sependapat dengan penelitian Dani Agung Wicaksono
(2020) pengaruh kompetensi dosen terhadap prestasi akademik mahasiswa di politeknik
negeri banyuwangi dengan nilai r2 sebesar 0,014 dengan sig. 0,020. Dalam kegiatan belajar
mengajar kompetensi dosen berperan sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar
mahasiswa. Kompetensi yang dimiliki dosen tersebut diharapkan mahasiswa dapat menerima,
menguasai, dan lebih mengembangkan bahan pelajaran serta dapat berpartisipasi aktif dalam
proses belajar mengajar, sehingga prestasi belajar mahasiswa pun akan meningkat.

SIMPULAN
Ada hubungan antar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Mahasiswa
keperawatan Institut Citra Internasional tahun 2023
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